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Pelanggaran lalu lintas yang dimaksud adalah penyimpangan terhadap peraturan perundang-undangan lalu lintas dan bagi orang yang melanggar dikenakan sanksi pidana dan proses pengajuan perkaranya menggunakan acara pemeriksaan cepat sesuai Pasal 207, 211 dan 216 KUHAP.
Jenis penelitian yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah penelitian hukum empiris, yaitu penelitian hukum yang dilakukan dengan cara meneliti bahan pustaka atau data sekunder yang terdiri dari bahan hukum primer, bahan hukum sekunder, dan bahan hukum tersier. Adapun Lokasi Pengambilan data pada penelitian ini adalah di Unit Gakkum Sat Lantas Polresta Deli Serdang yang berada di Diponegoro Lubuk Pakam - Deli Serdang. Teknik dalam menunjuk suatu kata yang abstrak dan tidak diwujudkan dalam benda, tetapi hanya dapat dilihat penggunaannya melalui: angket, wawancara, pengamatan, ujian (tes), dokumentasi, dan lain-lain. 
Berdasarkan laporan dari Kasatlantas Polres Deli serdang, faktor utama penyebab kecelakaan lalu lintas di Kabupaten Deli serdang melibatkan beberapa aspek krusial. Pengaruh minuman keras (miras) menjadi salah satu penyebab utama, di mana pengendara yang mabuk cenderung mengalami penurunan kemampuan berkendara, seperti penilaian yang buruk dan refleks yang lambat Dalam ketentuan UU No. 22 tahun 2009, dimana termuat dalam Pasal 25 berbunyi bahwa setiap jalan yang digunakan untuk lalu lintas umum wajib dilengkapi dengan perlengkapan jalan berupa rambu lalu lintas, marka jalan, alat pemberi isyarat lalu lintas, alat penerangan jalan, alat pengendali dan pengaman pengguna jalan, alat pengawasan dan pengamanan jalan, fasilitas untuk sepeda, pejalan kaki, dan penyandang cacat, fasilitas pendukung kegiatan lalu lintas dan angkutan jalan yang berada di jalan dan di luar badan jalan. 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa Tindak pidana lalu lintas, termasuk kecelakaan lalu lintas, merupakan pelanggaran serius terhadap peraturan lalu lintas yang dapat mengakibatkan kerugian bagi individu dan masyarakat. Kecelakaan lalu lintas dapat disebabkan oleh berbagai faktor seperti kelalaian pengemudi, kondisi jalan yang buruk, serta kendaraan yang tidak layak. Menurut Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan, kecelakaan lalu lintas adalah peristiwa yang tidak terduga dan tidak disengaja yang melibatkan kendaraan dan dapat mengakibatkan korban manusia serta kerugian harta benda. Kecelakaan ini dikelompokkan dalam kategori ringan, sedang, dan berat berdasarkan dampaknya.
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LAW ENFORCEMENT AGAINST DRIVERS CAUSING TRAFFIC
ACCIDENTS WITH DEATH (Decision Study
Number. 734/PID.SUS/2023/PN LBP)
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ABSTRACT

The traffic violation in question is a deviation from traffic laws and
regulations and those who violate are subject to criminal sanctions and the case
submission process uses a quick examination procedure in accordance with
Articles 207, 211 and 216 of the Criminal Procedure Code. The type of research
used in this study is empirical legal research, namely legal research conducted by
examining library materials or secondary data consisting of primary legal
materials, secondary legal materials, and tertiary legal materials. The location of
data collection in this study was at the Gakkum Unit of the Deli Serdang Police
Traffic Unit located in Diponegoro Lubuk Pakam - Deli Serdang. The technique
of designating an abstract word that is not manifested in objects, but can only be
seen in its use through: questionnaires, interviews, observations, examinations
(tests), documentation, and others.

Based on the report from the Head of Traffic Police of Deli Serdang
Police, the main factors causing traffic accidents in Deli Serdang Regency involve
several crucial aspects. The influence of alcoholic beverages is one of the main
causes, where drunk drivers tend to experience decreased driving ability, such as
poor judgment and slow reflexes. In the provisions of Law No. 22 of 2009, which
is contained in Article 25 states that every road used for public traffic must be
equipped with road equipment in the form of traffic signs, road markings, traffic
signal devices, street lighting, road user control and safety devices, road
supervision and safety devices, facilities for bicycles, pedestrians, and the
disabled, supporting facilities for traffic activities and road transportation on and
off the road.

Based on the results of the research and analysis that have been
conducted, it can be concluded that traffic crimes, including traffic accidents, are
serious vtolatzons of traffic regulations that can result in losses for individuals
and 3@ <Lraffic accidents can be caused by various factors such as driver

ok Noad conditions, and unroadworthy vehicles. According to Law
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